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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

 

Dalam bab ini dibahas tentang modul-modul perancangan  perangkat 

lunak yang meliputi prosedur-prosedur atau fungsi-fungsi program, pengolahan 

data berdasarkan jenis dan formatnya, pengaturan piranti serta proses pensinyalan 

VoIP. 

 

3.1 Komponen-komponen UtamaVoice Over IP 

Aplikasi yang dirancang untuk Voice over Internet Protocol (VoIP) pada 

dasarnya bekerja melalui beberapa tahapan proses yaitu : melakukan perekaman 

suara yang masuk melalui alat input suara (microphone), menyimpan suara 

tersebut dalam bentuk data digital, melakukan kompresi suara agar data yang 

tersimpan mempunyai ukuran kecil, dan mengirimkannya melalui jaringan 

internet dalam bentuk paket-paket yang sesuai dengan Protokol Internet (IP) yang 

digunakan.  

Pada tahap penerimaan, data yang diterima melalui jaringan internet 

diproses sehingga menghasilkan suara. Jadi untuk merancang suatu aplikasi VoIP 

diperlukan komponen-komponen pokok yaitu : komponen untuk perekaman dan 

kompresi suara, komponen untuk mengirim dan menerima data melalui jaringan 

internet, serta komponen untuk memainkan atau memutar suara. 
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3.1.1.   Komponen perekam suara 

Komponen perekam suara berfungsi untuk merekam suara yang masuk 

melalui alat input suara (microphone) dan melakukan kompresi terhadap data 

suara tersebut sehingga data yang diperoleh berukuran kecil (cukup untuk 

dikirimkan melalui jaringan internet). 

Komponen TSoundRec adalah komponen yang dirancang untuk 

melakukan proses perekaman suara serta melakukan kompresi terhadap suara 

tersebut. Komponen ini diturunkan dari tipe komponen standar TComponent 

yang ada pada Delphi, karena karakteristik dari TComponent memenuhi syarat 

untuk digunakan sebagai induk dari komponen TSoundRec. Untuk  melakukan 

perekaman dan kompresi data suara, TSoundRec menggunakan fungsi-fungsi 

Windows Application Programming Interface (API) yang tersimpan pada file 

“MMSystem.pas” dan “msacm32.dll”.  

Fungsi Windows API merupakan fungsi-fungsi standar yang digunakan 

pada lingkungan kerja sistem operasi Windows untuk berbagai keperluan tertentu, 

seperti melakukan akses ke kartu suara (soundcard), menulis atau membaca file 

dari harddisk, dan lain-lain. Dalam proses perekaman suara, fungsi-fungsi input 

suara yang ada pada file file “MMsystem.pas” memerlukan berbagai tipe (type) 

data yang harus didefinisikan sebelumnya, yaitu : 
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Type Definisi 

HwaveIn 
Pengenal perangkat input suara, yang diperoleh setelah 

perangkat input dibuka. 

TwaveFormatEx 

Struktur yang digunakan untuk spesifikasi format data 

input atau output, dimana format yang dispesifikasikan 

harus di dukung oleh perangkat yang digunakan. 

TwaveHdr 

Struktur yang berisi data suara. Data suara ini diinputkan 

jika digunakan untuk input data suara. Tetapi jika 

digunakan untuk output data suara, maka struktur berisi 

data suara yang akan dimainkan oleh perangkat output 

suara.  

 

Proses kompresi data suara yang dilakukan menggunakan fungsi-fungsi 

yang ada pada file “msacm32.dll”. Tipe data yang harus didefinisikan sebelum 

menggunakan fungsi-fungsi tersebut adalah : 

Type Penjelasan 

HacmStream 
Pengenal perangkat yang digunakan dalam proses 

kompresi 

TacStreamHeader 

Struktur yang berisi data-data sumber yang akan di 

kompresi, serta hasil kompresinya (setelah dilakukan 

proses kompresi). 
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Pendeklarasian dari tipe HacmStream dan TacmStream adalah : 

 

Type 

 HacmStream = THandle; 

 PhacmStream = ^ HacmStream; 

Type 

 PacmStreamHeader = ^TacmStreamHeader; 

 TacmStreamHeader = record 

 cbStruct:Dword; 

 fdwStatus:Dword; 

 dwUser:Dword; 

 pbSrc:Pchar; 

 cbSrcLength:Dword; 

 cbSrcLengthUsed:Dword; 

 pbDst:Pchar; 

 cbDstLength:Dword; 

 cbDstLengthUsed:Dword; 

 dwDstUser:Dword; 

 dwReservedDriver:array [0..9] of Dword; 

 end; 

  

Kegunaan dari anggota struktur TacmStreamHeader dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 
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Type Penjelasan 

CbStruct 

Struktur TacmStreamHeader dalam ukuran byte. Nilai 

yang diberikan pada anggota struktur ini cukup besar 

untuk menampung keseluruhan isi TacmStreamHeader. 

 

fdwStatus 

Memberikan informasi status dari proses kompresi yang 

sedang berlangsung. Misalnya anggota ini bernilai 

ACMSTREAMHEADER_STATUSF_DONE, ini berarti 

proses kompresi telah selesai.  

DwUser Berisi berbagai data yang dibutuhkan aplikasi. 

PbSrc Alamat memori dari data sumber yang akan di kompresi. 

cbSrcLength 

Berisi ukuran dalam bentuk byte dari data yang di 

tunjukkan oleh alamat anggota struktur pbSrc 

cbSrcLengthUsed 
Jumlah data dalam bentuk byte yang akan digunakan 

untuk proses kompresi. 

dwSrcUser 
Berisi berbagai data tambahan yang dibutuhkan oleh 

aplikasi. 

PbDst Alamat memori dari data tempat penyimpanan hasil 

kompresi. 
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CbDstLength 

Berisi ukuran dalam bentuk byte dari data yang 

ditunjukkan oleh alamat anggota struktur pbDst 

CbDstLengthUsed 
Jumlah data dalam bentuk byte yang menunjukkan 

ukuran data hasil kompresi. 

dwDstUser Berisi berbagai data tambahan yang dibutuhkan aplikasi. 

dwReservedDriver Data-data cadangan 

 

Proses perekaman dan kompresi suara dilakukan dalam tahapan proses 

yang diawali dengan membuka perangkat input suara yang akan digunakan dalam 

proses perekaman. Setelah perangkat input dibuka dapat dilakukan proses 

perekaman, selanjutnya menunggu sampai proses perekaman selesai, tahapan 

selanjutnya dilakukan konversi terhadap data suara yang diinputkan tersebut. 

Flowchart dari proses perekaman dan kompresi suara  ini dapat dilihat pada 

gambar 3.1.   
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Algoritma proses perekaman dan kompresi suara adalah sebagai berikut : 

1. Mendefinisikan format data standar (format Wave PCM). 

2. Mendefinisikan ukuran data yang direkam, dimana berpengaruh terhadap 

lamanya proses perekaman. 

3. Membuka perangkat input suara. 

Gambar 3.1. Flowchart proses perekaman dan kompresi suara 
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4. Mendefinisikan format data kompresi. 

5. Membuka perangkat yang digunakan untuk proses konversi format data 

standar ke format data kompresi. 

6. Mempersiapkan struktur TwaveHdr yang akan berisikan data suara yang 

diinputkan, dan mempersiapkan struktur TacmStreamHeader yang akan 

digunakan untuk proses kompresi. 

7. Memulai proses perekaman. 

8. Menunggu sampai data pada struktur TwaveHdr penuh atau proses perekaman 

satu blok data selesai. 

9. Jika data pada struktur TwaveHdr sudah terisi maka melakukan konversi data 

pada struktur TwaveHdr menjadi format kompresi. 

10. Mengambil data hasil kompresi. 

11. Mengosongkan data pada struktur TwaveHdr, dan melanjutkan proses 

perekaman. 

12. Mengulangi langkah 8 sampai proses perekaman dihentikan. 

13. Menghapus struktur TwaveHdr dan struktur TacmStreamHeader dari memori. 

14. Menutup perangkat input suara dan perangkat kompresi data suara. 

  

Komponen TSoundRec tersimpan pada file “SoundStream.pas”, dan 

format data suara tersimpan pada file “WaveFormat.dwr”. Dua file tersebut harus 

disertakan pada direktori program yang menggunakan komponen ini, karena file 

ini dibutuhkan untuk proses definisi format data suara. Pada file ini tersimpan 

format data suara bertipe : Global System for Mobile Communications (GSM), 

IMA ADPCM, Motion Pictures Expert Group (MPEG) Audio, Microsoft 
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ADPCM, Pulse Code Modulation (PCM), dan True Speech ( G.723.1). 

Komponen TSoundRec memiliki properti-properti (property) sebagai berikut : 

Property Penjelasan 

FormatIn 

Mendefinisikan format data suara hasil rekaman 

(wGSM610, wIMAADPCM, wMP3, wMsADPCM, 

wPCM, wTrueSpeech). 

MicMute 
Mengindikasikan microphone dalam kondisi mati (mute) 

atau tidak (true atau false). 

MicNoiceLevel 
Tingkat noice dari microphone yang digunakan untuk 

menginputkan suara (0-FFFFh) 

MicVolume Volume dari microphone (0-FFFFh) 

RecordRate  

Waktu yang dibutuhkan untuk merekam satu blok data 

atau interfal waktu kemunculan event OnBlockRecorded 

dalam satuan detik.  

Active 
Mengindikasikan perangkat input suara sedang aktif atau 

saat program berjalan. 

Recording 

Mengindikasikan sedang dalam proses perekaman atau 

tidak (true atau false). Properti ini hanya dapat diakses 

saat program berjalan. 
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Event-event komponen TSoundRec adalah sebagai berikut : 

Event Penjelasan 

OnBlockRecorded 

Event ini muncul jika satu blok data telah terekam, 

dimana data serta ukurannya dilewatkan pada parameter 

data dan size 

OnClose Event ini muncul setelah perangkat input suara di tutup. 

OnMicLevelChange Event ini muncul jika microphone menerima input suara. 

OnOpen   Event ini muncul setelah perangkat input suara di buka. 

 

Method-method komponen TSoundRec adalah sebagai berikut : 

Method Penjelasan 

Create 

Digunakan untuk membuat komponen baru turunan dari 

kelas TsoundRec. 

Destroy Digunakan untuk menghapus komponen dari memori. 

Open 

Digunakan untuk membuka perangkat input suara, dan 

mengubah property aktif (active) di set true 

StartRecord 

Digunakan untuk memulai proses perekaman suara, dan 

mengubah propertiy recording (perekaman suara) dengan 

mengesetnya menjadi true. 
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StopRecord 

Digunakan untuk menghentikan proses perekaman suara, 

dan mengubah property recording dengan mengesetnya 

menjadi false. 

Close 
Digunakan untuk menutup perangkat input suara, dan 

mengubah properti active menjadi false. 

 

 

3.1.2. Komponen output suara 

Komponen TSoundPlay merupakan komponen rancangan yang dapat 

memainkan data suara dan tersimpan pada suatu antrian data. Data yang lebih 

dulu masuk ke antrian akan dimainkan terlebih dahulu. Komponen ini diturunkan 

dari komponen standar Delphi yaitu TComponent. Komponen TSoundPlay 

menggunakan fungsi-fungsi Windows API yang tersimpan pada file 

“MMSystem.pas”, dimana tipe yang harus didefinisikan sebelumnya sama seperti 

pada komponen TsoundRec. Tetapi untuk pengenal perangkat input suara tidak 

digunakan, melainkan menggunakan pengenal perangkat output suara yang 

memiliki tipe HwaveOut.  

 

 

 

 

 

 



52 

 

Antrian data pada TSoundPlay dideklarasikan sebagai berikut : 

 

Type 

Tqueue = record 

 Data : array of pointer; 

 Size : array of integer; 

 EntryPos : integer; 

 ServPos : integer; 

 end; 

 

Kegunaan anggota-anggota struktur antrian Tqueue adalah : 

 

 

Type Penjelasan 

Data 
Menyimpan data suara yang akan dimainkan. Tipe data 

ini adalah array.  

Size 

Menyimpan ukuran data suara yang ada pada anggota 

struktur data. Ukuran yang yang disimpan sesuai dengan 

array pada anggota struktur data. 

EntryPos Penunjuk posisi array data yang akan nasuk ke antrian. 

ServPos Penunjuk posisi array data yang akan keluar dari antrian.  

 

 

Flowchart prosedur pemasukan data ke dalam antrian dapat dilihat pada gambar 

3.2. 
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Algoritma pemasukan data ke dalam antrian adalah : 

1. Menginputkan data yang akan dimasukkan ke dalam antrian (data entry). 

2. Jika ukuran data yang dimasukkan (entry) melebihi ukuran maksimal 

maka, masukkan data sejumlah ukuran maksimal. 

3. Mengisi array Data ke-entrypos dengan nilai data entry, dan mengisi array 

Size ke- entrypos dengan ukuran data yang dimasukkan. 

4. Menaikkan nilai entrypos dan keluar dari prosedur jika entrypos lebih kecil 

dari panjang array Data. Jika entrypos lebih besar atau sama dengan 

panjang array Data, maka melakukan pengecekan apakah isi array Data 

yang ke-0 kosong?. 
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5. Jika isi array Data ke-0 kosong, maka entrypos yang baru adalah 0. Tetapi 

melakukan penambahan panjang array Data dan array Size dan menaikkan 

nilai entrypos, jika isi array Data ke-0 tidak kosong. 

 

Flowchart prosedur penghapusan data dari antrian dapat dilihat pada gambar 3.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Flowchart prosedur penghapusan data dari antrian 

 

Algoritma prosedur penghapusan data dari antrian adalah sebagai berikut :  

1. Jika array Size ke-0 bernilai 0, maka keluar dari prosedur. 

2. Mengosongkan isi array Data yang ke-Servpos, dan mengisi array Size ke- 

Servpos dengan nilai 0, jika array Size ke-0 tidak nol. 
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3. Menaikkan nilai Servpos jika Servpos lebih kecil dari panjang array Data. Jika 

lebih besar atau sama, maka nilai Servpos sama dengan 0. 

 

Komponen TSoundPlay memainkan data suara yang ada pada antrian 

secara berurutan sesuai dengan kedatangan data-data tersebut. Proses memainkan 

data suara diawali dengan membuka perangkat output suara yang akan digunakan, 

setelah perangkat output dibuka maka data pada antrian dapat dimainkan. 

Selanjutnya menunggu proses memainkan satu blok data selesai, kemudian 

mengambil data antrian berikutnya untuk dimainkan. Demikian terus-menerus 

sampai data pada antrian habis atau proses dihentikan. Flowchart  proses 

memainkan data suara dapat dilihat pada gambar 3.4. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Flowchart proses memainkan data suara 
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Algoritma proses memainkan data suara ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendefinisikan format data suara yang akan dimainkan. 

2. Membuka perangkat output suara yang akan digunakan untuk memainkan data 

pada antrian. 

3. Mempersiapkan struktur TwaveHdr yang akan berisikan data suara yang 

dimainkan, dimana data tersebut berasal dari data antrian. 

4. Memasukkan data suara ke dalam antrian. 

5. Memainkan data suara yang telah ada pada antrian, dengan terlebih dahulu 

memindahkan data pada antrian yang ditunjuk Servpos (data antrian yang ke- 

Servpos) ke struktur TwaveHdr. 

6. Menunggu sampai data pada struktur TwaveHdr selesai dimainkan. 

7. Mengulangi langkah 5 sampai antrian kosong atau proses dihentikan. 

8. Menghapus struktur TwaveHdr, dan menutup perangkat output suara. 

 

Komponen TSoundPlay merupakan penerapan dari algoritma diatas. 

Komponen TSoundPlay disimpan pada file yang sama dengan komponen 

TSoundRec yaitu pada file “SoundStream.pas”.  

 

Komponen TSoundPlay  memiliki properti-properti sebagai berikut : 

Property Penjelasan 

FormatOut 

Mendefinisikan format suara yang akan dimainkan 

(wGSM610, wIMAADPCM, wMPEG, wMsADPCM, 

wPCM, wTRUESpeech). 
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OutMute 
Mengecek Wave output apakah dalam keadaan 

mati(mute) atau tidak (true atau false). 

OutVolume Volume dari Wave Output (0-FFFFh). 

Active 

Mengecek perangkat output sedang aktif atau tidak (true 

atau false). Properti ini hanya diakses pada saat program 

berjalan. 

Playing 

Mengecek apakah dalam proses memainkan data atau 

tidak (true atau false). Properti ini hanya diakses pada 

saat program berjalan. 

MaxSizeQ 

Mendefinisikan ukuran data maksimal yang dapat 

dimasukkan ke dalam antrian data. Properti ini hanya 

diakses pada saat program berjalan. 

 

Komponen TSoundPlay memiliki event-event sebagai berikut : 

Event Penjelasan 

OnClose Event ini muncul setelah perangkat output suara di tutup. 

OnOpen Event ini muncul setelah perangkat output suara di buka. 

 

OnOutLevelChange 

Event ini muncul jika terjadi perubahan level suara pada 

Wave output, atau terdapat perubahan output suara. 
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OnQueuePlayed 

Event ini muncul jika semua data pada antrian sudah 

dimainkan. 

 

Komponen TSoundPlay memiliki method-method sebagai berikut : 

Method Penjelasan 

Create 

Digunakan untuk membuat komponen baru turunan dari 

kelas TSoundPlay. 

Destroy Digunakan untuk komponen ini dari memori 

Open 

Digunakan untuk membuka perangkat output suara, dan 

mengubah properti active di set menjadi true. 

Close 

Digunakan untuk menutup perangkat output suara, dan 

mengubah properti active di set menjadi false. 

QueueEntry 

Digunakan untuk memasukkan data ke dalam antrian 

data. 

PlayQueue 

Digunakan untuk memainkan data suara pada antrian, 

dan mengubah properti playing (memainkan data suara) 

di set menjadi true. 

StopPlay 

Digunakan untuk menghentikan proses memainkan data 

suara, dan mengubah properti playing di set menjadi true. 
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3.1.3.   Komponen pengirim dan penerima data 

Komponen pengirim dan penerima data pada komunikasi yang 

menggunakan teknologi VoIP sangat diperlukan, karena data suara yang di 

inputkan akan dikirim dan diterima melalui jaringan internet dengan perantara 

komponen ini. 

Komponen TWinsock adalah salah satu komponen ActiveX 

Control yang mengimplementasikan protokol Transmission Control Protocol 

untuk melakukan transfer data pada kedua belah pihak yang melakukan 

komunikasi, yaitu pihak client dan server. ActiveX Control adalah 

komponen software yang dapat dikembangkan atau digunakan pada berbagai 

aplikasi-aplikasi yang mendukung ActiveX Control, seperti : Delphi, Visual 

Basic, C++, dan lain-lain. Agar dapat menggunakan komponen ini di likungan 

kerja Delphi, maka perlu dilakukan import ActiveX control dari file 

“MSWinsck.ocx”. Digunakannya komponen TWinsock untuk proses transfer 

data dengan pertimbangan bahwa komponen ini dapat berfungsi sebagai server 

ataupun client. Pada saat aplikasi menerima permintaan koneksi dari pihak lain 

maka komponen TWinsock berfungsi sebagai server, sedangkan pada saat 

aplikasi mencoba untuk melakukan koneksi dengan pihak luar, ia berfungsi 

sebagai client. Untuk melakukan komunikasi TWinsock menggunakan socket 

yang berfungsi untuk menspefikasikan tipe data yang dikirim atau diterima 

melalui jaringan. Socket dimiliki oleh setiap komputer pada jaringan IP. Setiap 

socket memiliki sejumlah port yang digunakan untuk pemilihan data secara 

langsung untuk dimanipulasi oleh program aplikasi, dengan kata lain program 
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aplikasi dapat melakukan pengiriman dan penerimaan data melalui port yang telah 

ditentukan oleh aplikasi tersebut. 

 

Properti-properti dari TWinsock yang sering digunakan adalah : 

Property Penjelasan 

BytesReceived Jumlah data yang telah diterima oleh socket. 

LocalHostname Nama komputer lokal. 

LocalIP Alamat IP dari komputer lokal. 

LocalPort Port local untuk mengirim dan menerima data. 

Protocol 

Protokol yang digunakan dalam proses transfer User 

Datagram Protocol (UDP) atau pada proses 

Transmission Control Protocol (TCP). 

RemoteHost 
Nama atau alamat IP dari komputer lain pada jaringan 

yang terhubung dengan komputer lokal. 

RemotePort 
Port dari komputer lain pada jaringan yang terhubung 

dengan komputer lokal. 

State Menunjukkan status socket. 
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Event-event dari TWinsock yang digunakan adalah : 

Event Penjelasan 

OnClose 

Event ini aktif jika pihak ke dua yang terhubung dengan 

komputer lokal memutuskan koneksi. 

OnConnect 

Event ini aktif jika ke dua belah pihak sudah terhubung, 

dan dapat dilakukan transfer data. 

OnConnectionRequest   

Event ini aktif jika ada permintaan koneksi dari 

komputer lain pada jaringan. 

OnDataArrival   Event ini aktif jika ada data yang masuk. 

OnError   Event ini aktif jika timbul kesalahan pada socket. 

 

Method-method dari TWinsock yang digunakan adalah : 

Method Penjelasan 

Close Menutup koneksi (hanya pada protokol TCP). 

Connect 

Mencoba untuk menghubungi komputer lain dalam 

jaringan. 

Accept 

Digunakan untuk menerima permintaan koneksi pada 

saat event OnConnectionRequest muncul. 

Listen Menunggu permintaan koneksi dari komputer lain. 
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SendData Mengirimkan data. 

GetData Mengambil data yang di terima socket. 

 

 

3.2.      Perancangan Program Aplikasi Voice Over IP 

Yang dimaksud dengan program aplikasi Voice over IP adalah program 

yang dirancang untuk tujuan komunikasi suara melalui jaringan internet, dimana 

komunikasi ini dapat berupa komunikasi PC ke PC, komunikasi PC ke Telepon, 

komunikasi Telepon ke PC, atau komunikasi Telepon ke Telepon. Program yang 

dirancang ini adalah komunikasi melalui jaringan internet yang berupa 

komunikasi antar PC (komunikasi PC ke PC). Program VoIP ini menggunakan 

layanan yang disediakan oleh  Internet Relay Chat (IRC) server (server yang 

menyediakan layanan Chat di internet) untuk mengetahui alamat IP dari pengguna 

yang terhubung ke server tersebut. Alamat IP berfungsi sebagai pengenal dari tiap 

komputer yang terhubung ke suatu jaringan seperti internet. Dengan mengetahui 

alamat IP komputer lain dalam jaringan, maka dapat dilakukan permintaan 

koneksi dan tranfer data. Program VoIP ini memiliki beberapa form dan unit-unit 

yang tersimpan dalam file yang berekstensi “.pas”, dimana masing-masing form 

dan unit memiliki fungsi tersendiri untuk mendukung aplikasi . 
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3.2.1.   Form aplikasi VoIP 

Form VoIP ini merupakan form utama yang dapat mengakses atau 

menampilkan form-form yang lain dan kodenya tersimpan pada unit file 

“UnVoiceChat.pas”. Form ini di desain agar bersifat user friendly (mudah 

digunakan oleh pengguna), dengan menampilkan tool button dan menu-menu 

yang dapat diakses secara langsung. Program ini dirancang sesederhana mungkin 

dengan tahapan proses yang harus dikerjakan oleh user, agar program dapat 

digunakan dengan mudah.  

Proses komunikasi antar PC pada program yang dirancang terdiri dari 

empat tahapan yaitu, tahap identifikasi alamat IP dari pengguna lain yang akan 

dihubungi, tahap perekaman suara, tahap pengiriman data, dan tahap penerimaan 

dan output suara. Flowchart proses komunikasi pada VoIP dapat dilihat pada 

gambar 3.5. dan 3.6. 
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Gambar 3.5. Flowchart proses komunikasi pada VoIP 
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Gambar 3.6. Lanjutan flowchart proses komunikasi pada VoIP 
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Algoritma dari proses komunikasi antar PC pada program VoIP ini adalah : 

1. Menginputkan nama server dan informasi user sebagai pengenal yang 

membedakan user satu dengan user lainnya. 

2. Mencoba untuk menghubungi server yang didefinisikan pada langkah 1. 

3. Tetap mencoba untuk menghubungi selama tidak terhubung dengan server. 

4. Mengirimkan data informasi user dan mengirimkan perintah untuk  

bergabung dichannel tertentu.  

5. Menunggu pesan dari server. 

6. Melakukan pengecekan apakah masih terhubung ke server atau tidak jika 

tidak ada pesan yang masuk dan menuju ke langkah 7. Jika ada pesan yang 

masuk maka menuju ke langkah 8. 

7. Menuju ke akhir program jika tidak terhubung dengan server, kembali ke 

langkah 5 jika masih terhubung. 

8. Mengartikan pesan yang diterima dari server tiap satu baris perintah. 

9. Mengirimkan data alamat IP user, jika ada pesan berarti ada yang 

bergabung di channel baik itu user sendiri ataupun user lain. 

10. Jika pesan yang diterima berisi alamat IP dari user lain, maka alamat IP 

tersebut disimpan sesuai dengan user yang memilikinya. 

11. Melakukan langkah 12 jika alamat IP dari user-user yang ada sudah 

tersedia, jika alamat IP belum tersedia maka menuju ke langkah 5. 

12. Menghubungi user lainnya. 

13. Mulai merekam atau menginputkan suara. 

14. Melakukan langkah 15 sampai 16 selama user terhubung dengan user lain. 
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15. Mengirimkan data suara yang sudah terekam ke user lain yang terhubung 

dengan user selama proses merekam suara. 

16. Memasukkan data yang diterima ke antrian data yang akan dimainkan, dan 

memainkan data-data tersebut selama data diterima dari user lain. 

17. Menghentikan proses memainkan data suara dan menghentikan proses 

merekam suara. 

18. Melakukan kembali langkah  12 jika user ingin menghubungi user yang 

lain.  

 

Form aplikasi VoIP ini memiliki beberapa komponen visual dan non-

visual yang penempatannya diatur agar mudah diakses oleh user. Menu-menu 

yang sering digunakan di desain ke dalam bentuk tool button, di sertai dengan 

gambar yang menggambarkan fungsi dari tombol tersebut serta keterangan berupa 

text. Hal ini dilakukan untuk membantu user dalam menggunakan software ini. 

Desain form Program VoIP dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

Pada form aplikasi VoIP ini terdapat beberapa komponen utama yang 

sangat berperan dalam proses komunikasi antar PC. Komponen-komponen 

tersebut yaitu : 

 

1.  RecSoundRecSoundRecSoundRecSound 

 Merupakan turunan dari komponen TSoundRec, yang berfungsi untuk 

merekam suara dan mengkonversikannya menjadi format data terkompresi. 

Format data hasil rekaman yang tersimpan pada property FormatIn didefinisikan 

bernilai wGSM610, yang berarti format data wave Global System for Mobile 



68 

 

Communications (GSM). Format ini memiliki nilai rata-rata tansfer per-detik 

1625 byte, yang berarti tiap satu detik suara yang terekam memerlukan tempat 

penyimpanan sebanyak 1625 byte. Property RecordRate diberikan nilai 0,04 detik, 

agar ukuran satu blok data yang terekam sebesar 65 byte (cukup kecil untuk 

dilewatkan melalui internet) dan dapat menekan waktu tunda komunikasi yang 

dapat dihitung dengan perhitungan dua kali waktu perekaman ditambah delay 

internet. Waktu perekaman yang bernilai 0,04 detik tidak berpengaruh banyak 

terhadap delay komunikasi, tetapi akan sangat ditentukan oleh delay transfer data 

melalui internet. 

 

2.  PlaySoundPlaySoundPlaySoundPlaySound 

Merupakan turunan dari komponen TSoundPlay yang berfungsi unutk 

memainkan data yang dimasukkan kedalam antrian data. Property FormatOut 

komponen ini harus sesui dengan format data rekaman yaitu wGSM610. Untuk 

dapat memainkan data, antrian harus terisi minimal dua blok data, karena 

TSoundPlay menggunakan doble buffering (memainkan minimal dua blok 

data) agar output suara tidak putus-putus. 

 

3.  IRC ServerIRC ServerIRC ServerIRC Server 

Merupakan turunan dari komponen TWinsock yang berfungsi untuk 

menghubungi sever IRC dan menerima data-data dari server tersebut. Server yang 

dihubungi tergantung dari nama server yang diinputkan pada form setting. Pada 

proses menghubungi server property RemotePort memiliki variasi nilai sesuai 

dengan konstanta IRCCLIENT pada unit “Chat_functions.pas”, agar pada saat 
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gagal melakukan koneksi pada port tertentu dapat beralih ke port yang lain sesuai 

dengan urutan nilai port pada konstanta tersebut. Urutan nilai port pada 

IRCCLIENT adalah 7000,6667,6666,6668,6669,6665,6664,6663,6662,6661,dan 

6660. 

 

4.  TCPSocketTCPSocketTCPSocketTCPSocket 

Merupakan array komponen TWinsock yang masing-masing 

anggotanya di buat pada saat running program atau saat program berjalan. Array 

TCPSocket berfungsi untuk menghubungi dan menerima data dari user lain yang 

terhubung dengan server IRC pada channel yang sama. Panjang array 

TCPSocket tergantung dari jumlah nilai maksimal user lain yang dapat 

terhubung dengan user. Array TCPSocket memungkinkan user untuk 

berkomunikasi dengan banyak user lain, dimana pada saat satu blok data terekam, 

data tersebut dikirimkan ke semua user yang terkoneksi dengan user. Pada event 

OnDataArrival atau pada saat anggota array menerima data dari user lain, data yang 

diterima tersebut dimasukkan ke dalam antrian data yang siap dimainkan oleh 

PlaySound. Property RemoteHostIP berisikan alamat IP dari user yang akan 

dihubungi, sehingga berbeda pada masing-masing anggota array. Sedangkan 

property RemotePort bernilai sama untuk semua anggota array yaitu sesuai dengan 

nilai konstanta VOICEPORT. Hal ini bertujuan agar program dapat mengetahui 

adanya permintaan koneksi dari user lain, karena anggota array TCPSocket hanya 

menerima permintaan koneksi pada port VOICEPORT. 
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Gambar 3.7. Desain form utama aplikasi VoIP 

 

 

3.2.2.   Form setting aplikasi 

Form Setting Aplikasi berfungsi untuk mengatur dan menyimpan 

konfigurasi dari program yang ditentukan oleh user. Kode program form ini 

tersimpan pada unit file “UnSetting.pas”. Konfigurasi program yang dapat 

ditentukan oleh user antara lain : server IRC, nama channel (ruang komunikasi), 

jumlah maksimal user yang berkomunikasi, volume microphone, volume output, 

dan tingkat noice dari perangkat microphone. Untuk menghindari 

Tool Button 

IRCServer : TWinsock 

RecSound : TSoundRec 

PlaySound : TSoundPlay 
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pengkonfigurasian ulang terus-menerus tiap kali program dijalankan, maka 

konfigurasi tersebut disimpan pada file “VoiceChat.ini”. Semua konfigurasi 

disimpan pada file tersebut kecuali volume microphone dan volume output. Pada 

saat event OnCreate form ini, konfigurasi program dibaca dari file dan disimpan 

pada variabel-variabel yang mengidentifikasikan data tersebut, sedangkan volume 

microphone dan volume output diambil dari nilai property MicVolume pada 

RecSound dan property OutVolume pada PlaySound. 

 Didalam pengaturan tingkat noice dari perangkat microphone, 

diperhatikan karakteristik dari noice tersebut, dimana noice selalu berubah setiap 

ada perubahan volume microphone.  

Gambar 3.8 merupakan perubahan noice yang digambarkan secara grafik 

untuk tiap peningkatan satu level volume microphone, dimana volume 

microphone dibagi kedalam 15 tingkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.8. Perubahan noice tiap level volume microphone 
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Dari grafik gambar 3.8 diperoleh konstanta peningkatan noice dengan cara 

mengurangi nilai noice tiap tingkat volume dengan nilai noice tingkat volume nol. 

Konstanta tersebut didefinisikan dalam bentuk array, dimana indeks dari array 

menunjukkan tingkat volume dari microphone. Konstanta peningkatan noice 

dideklarasikan sebagai berikut : 

 

const  

 KonsNoice:array[0..15] of integer =  

(0,0,252,256,512,512,832,828,1332,1302,2518,2575,4290,4252,

6656,6667); 

  

Dengan adanya konstanta KonsNoice program hanya perlu input nilai 

noice untuk tingkat volume microphone nol, karena setiap perangkat microphone 

memiliki tingkat noice yang berbeda dengan perangkat microphone lainnya. 

Setiap perubahan volume microphone harus diperhitung kembali noice yang 

ditimbulkan berdasarkan KonsNoice, kemudian tingkat noice yang telah diperoleh 

kemudian diinputkan ke property MicNoiceLevel dari komponen RecSound agar 

program dapat menyeleksi suara yang masuk, apakah layak untuk dikirimkan atau 

tidak, atau mendeteksi apakah user sedang dalam keadaan diam atau berbicara. 

Hal ini diperlukan untuk memudahkan proses percakapan dan menghindari 

pengiriman data secara terus-menerus selama proses percakapan berlangsung. 

Form Setting Aplikasi didesain terdiri dari dua halaman yang 

menggunakan komponen TPageControl sebagai pengontrol halamannya. Pada 

halaman pertama terdapat komponen yang mengatur konfigurasi server IRC, 

nama channel, dan jumlah maksimal user, sedangkan halaman kedua terdapat 
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komponen yang mengatur volume microphone, volume output, dan tingkat noice. 

Desain form untuk halaman pertama dapat dilihat pada gambar 3.9 dan desain 

form halaman kedua dapat dilihat pada gambar 3.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Desain form Setting Aplikasi halaman pertama 

Gambar 3.10. Desain form Setting Aplikasi halaman kedua 
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3.2.3.   Form Informasi Mitra Chatting 

Form Informasi Mitra Chatting merupakan form untuk menginputkan dan 

menampilkan informasi user dan user lain yang terhubung dengan server IRC 

pada channel yang sama. Informasi yang diinputkan dan ditampilkan antara lain 

seperti : nama, nama di channel (nick name), alamat rumah, kota, negara, alamat 

e-mail, nomer telepon, profil pribadi (keterangan lain tentang user). Informasi 

yang harus diinputkan user adalah nama, nick name, dan alamat e-mail, karena 

ketiga informasi ini sangat diperlukan untuk dapat terhubung dengan server IRC. 

Semua informasi tentang user dan user-user lain disimpan ke dalam dalam tipe 

data TDetail yang dideklarasikan sebagai berikut : 

 

type 

 TDetail = record 

 Nama : string; 

 Nick : string; 

 Alamat : string; 

 Kota : string; 

 Negara : string; 

 Servmail : string; 

 Usermail : string; 

 Telpon : string; 

 Profil : string; 

 end; 
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Data-data tentang user disimpan pada variabel UserInfo yang memiliki 

tipe TDetail. Isi dari variabel UserInfo disimpan dalam bentuk teks pada file 

“VoiceChat.ini”, sehingga informasi tentang user tidak hilang pada saat keluar 

dari program dan user tidak perlu menginputkan ulang data-data tersebut. Gambar 

3.11 merupakan desain form Informasi Mitra Chatting . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.4.    Form Channel  

 Form Channel berfungsi untuk menampilkan nama-nama user yang 

terhubung dengan server IRC pada channel yang sama. Nama-nama user tersebut 

ditampilkan pada komponen MitraList bertipe TtreeView dalam bentuk list.  

Keuntungan menggunakan TreeView untuk daftar nama-nama user adalah 

dapat menyimpan data yang didefinisikan program pada property Data dari 

masing-masing tree nodenya, sehingga tiap node dapat menyimpan informasi 

Gambar 3.11. Desain form Informasi Mitra Chatting 
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yang menjelaskan node tersebut. Bentuk desain form Channel dapat dilihat pada 

gambar 3.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap anggota tree  (tree node) dari MitraList menunjukkan nama user di 

channel (nick name) dan menyimpan alamat IP dan informasi tentang user. 

Alamat IP dan informasi user disimpan dalam bentuk struktur TMitra yang terdiri 

dari dua anggota struktur yaitu IPAddr berfungsi untuk menyimpan alamat IP dari 

user, sedangkan Detail berfungsi untuk menyimpan informasi tentang user 

tersebut.  

Gambar 3.12. Desain form Channel 
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Struktur TMitra dideklarasikan sebagai berikut : 

 

type  

 TMitra = record 

 IPAddr : string; 

 Detail : TDetail; 

 end; 

 

 

 


